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Abstract

In the prespective of the otonomous region the local government has the wide
authorities to arrange and manage the various government administration to the
people welfare. The economic growth is one of the measuring point which is used to
increase the development in a region from any kinds of the economic sector indirectly
representating the economic level change in that region.

The development must be appropriate with the potential condition and the developing
people aspiration.When development priority is not appropriate with the each
potential region then the using of resources will not be optimized. This research has a
purpose to analyse how far the influence of potential sectors by using economic basis
and SWOT model to the economic growth in Asahan regency.

In measuring and analyzing it is used the secondary data of time series in period time
of 2004-2008. The data analysis uses the Location Quotient (LQ), shift share analysis,
gravitation analysis, and the SWOT analysis model. The analysis result shows that the
Asahan regency has three supoerior sectors that is the agriculture, industries,
electricities, gas, and water sectors where their LQ is consistenly bigger than 1 every
years in the period of study. Furthermore the strategy requirement to utilize the
superior sectors in Asahan Regency is the Strenghts-Opportunities (S-O) strategy.

Key words: the economic growth, economic basis sector, LQ analysis, shift share
analysis, gravity and SWOT analysis
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PENDAHULUAN

Pembangunan daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi masyarakat
yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas pembangunan daerah
kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah, maka
pemanfaatan sumber daya yang ada akan menjadi kurang optimal. Keadaan tersebut
dapat mengakibatkan lambatnya proses pertumbuhan ekonomi daerah vyang
bersangkutan. Dalam analisis makroekonomi tingkat pertumbuhan ekonomi yang
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dicapai suatu daerah diukur dari perkembangan produk regional bruto riil atau
pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara (Sadono Sukirno, 1999). Untuk itu
perlu dilakukan kajian terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Asahan dan
merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi 3 hal yaitu:

Sektor-sektor ekonomi apakah vyang paling strategis dan potensial untuk
dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Asahan. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Harry W. Richardson (1973) yang menyatakan
bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah
berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah
(Arsyad 1999:116). Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan
mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan
pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor
(Suyatno 2000:146).

Sejauhmanakah keterkaitan Kabupaten Asahan dengan daerah-daerah sekitarnya
sehingga saling menunjang pertumbuhan ekonominya. Teori Tempat Sentral (central
place theory) menganggap bahwa ada hirarki tempat dimana setiap tempat sentral
didukung oleh sejumlah tempat lebih kecil yang menyediakan sumberdaya (industri
dan bahan baku). Tempat sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yang
menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya. Teori tempat
sentral memperlihatkan bagaimana pola-pola lahan dari industri yang berbeda-beda
terpadu membentuk suatu sistem regional kota-kota. (Prasetyo Supomo 2000:415).

Berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan pada sektor
potensial yang ada, strategi sektoral apa sajakah yang dapat dirumuskan untuk
mendukung tercapainya pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil di Kabupaten
Asahan guna mengembangkan sektor-sektor potensial yang ada. Konsep ini
merupakan konsep menteri perindustrian (Tungki Ariwibowo). Sebagai indikator
analisis evaluasi, metode klarifikasi dan validasi dari perencanaan yang telah disusun
sesuai dengan tuntutan kerangka acuan kerja digunakan analisis SWOT. Analisis ini
merupakan suatu metode untuk menggali aspek-aspek kondisi sektoral yang terdapat
di suatu kawasan yang direncanakan untuk menguraikan berbagai potensi dan
tantangan yang akan dihadapi dalam pengembangan sektoral tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Location Quotient (LQ)

Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki suatu
daerah yaitu sektor-sektor mana yang merupakan sektor basis (basic sector) dan
sektor mana yang bukan sektor basis (non basicsector).

Keterangan :
LQ : Nilai Location Quotient

LO =
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S; : PDRB Sektor i di Kabupaten Asahan

S : PDRB total di Kabupaten Asahan

N; : PDRB Sektor i di Sumatera Utara

N : PDRB total di Sumatera Utara
Apabila hasil perhitungannya menunjukkan LQ > 1, berarti merupakan sektor basis
dan berpotensi untuk ekspor, sedangkan LQ < 1, berarti bukan sektor basis (sektor
lokal/impor).

Teknik ini memiliki asumsi bahwa semua penduduk di suatu daerah mempunyai
pola permintaan yang sama dengan pola permintaan nasional (regional). Bahwa
produktivitas tiap pekerja di setiap sektor industri di daerah adalah sama dengan
produktivitas pekerja dalamindustri nasional. Setiap industri menghasilkan barang
yang homogen pada setiap sektor, dan bahwa perekonomian bangsa yang
bersangkutan adalah suatu perekonomian tertutup.

Digunakan analisis LQ karena analisis ini memiliki kelebihan-kelebihan. Kelebihan
analisis LQ antara lain merupakan alat analisis sederhana yang dapat menunjukkan
struktur perekonomian suatu daerah dan industri substitusi impor potensial atau
produk-produk yang bias dikembangkan untuk ekspor dan menunjukkan industri-
industri potensial (sektoral) untuk dianalisis lebih lanjut. Sedangkan kelemahannya
antara lain merupakan indikator kasar yang deskriptif, merupakan kesimpulan
sementara dan tidak memperhatikan struktur ekonomi setiap daerah. Ini
mengingat bahwa hasil produksi dan produktivitas tenaga kerja di setiap daerah
adalah berbeda, juga adanya perbedaan sumber daya yang bias dikembangkan di
setiap daerah.

Analisis Shift Share

Analisis ini digunakan untuk menentukan kinerja atau produktivitas suatu daerah,
pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor ekonomi dan identifikasi sektor-
sektor ekonomi potensial suatu daerah kemudian membandingkannya dengan
daerah yang lebih besar (regional/nasional). Analisis ini memberikan data tentang
kinerja perekonomian dalam 3 bidang yang berhubungan satu sama lain (Arsyad
1999:314). Tiga bidang yang saling berhubungan itu meliputi: (a) Pertumbuhan
ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan pengerjaan agregat
secara sektoral kemudian dibuat perbandingan dengan sektor perekonomian yang
sama sebagai acuan, sehingga diketahui perubahan-perubahan dan
perbandingannya, (b) Pergeseran proporsional (proportional shift) digunakan untuk
mengukur perubahan relatif, pertumbuhan atau penurunan, pada daerah
dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan.
Pengukuran ini memungkinkan kita untuk mengetahui apakah perekonomian
daerah terkonsentrasi pada industriindustri yang tumbuh lebih cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan acuan, dan (c) Pergeseran diferensial (differential
shift) digunakan untuk membantu dalam menentukan seberapa jauh daya saing
industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikan acuan. Oleh karena itu
jika pergeseran diferensial dari satu industri adalah positif, maka industri tersebut
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lebih tinggi daya saingnya dibanding industri yang sama pada perekonomian yang
dijadikan acuan. Rumus dari analisis shift share (Glasson 1990:95-96) adalah
sebagai berikut:

Gj . th - on

. (Nj + Pj + Dj)

N; : Yio (Y¢/ Yo) = Yo
(P+D)j 1 Yjt- (Ye / Yo) Yio

(G - Ny
Pit Zi [(Yie / Yio) - (Ye / Yo)] Yio
Dj: 2t [Vie - (Yie / Yio) Yiol
.(P+D)-P,

dengan:

G; adalah Pertumbuhan PDRB Total Kabupaten Asahan, N;adalah Komponen Share di
Kabupaten Asahan, (P + D)j adalah Komponen Net Shift di Kabupaten Asahan, P;adalah
Proportional Shift Kabupaten Asahan, D; adalah Diferential Shift Kabupaten Asahan, Y;
adalah PDRB total Kabupaten Asahan, Y adalah PDRB Total Propinsi Sumatera Utara,
o,t adalah Periode Awal dan Periode Akhir Perhitungan, dan i adalah Subskripsi Sektor
(subsektor) pada PDRB.

Jika Dj> 0, maka pertumbuhan sektor i di Kabupaten Asahan lebih cepat dari
pertumbuhan sektor yang sama di propinsi Sumatera Utara dan bila Dj< 0, berarti
pertumbuhan sektor i di Kabupaten Asahan relatif lebih lambat dari pertumbuhan
sektor yang sama di propinsi Sumatera Utara. Bila P;> 0, maka Kabupaten Asahan akan
berspesialisasi pada sektor yang di tingkat propinsi tumbuh lebih cepat. Sebaliknya jika
Pj < 0, maka Kabupaten Asahan akan berspesialisasi pada sektor yang di tingkat
propinsi tumbuh lebih lambat.

3. Analisis Gravitasi

Di sini daerah dianggap sebagai suatu massa. Hubungan antar daerah disamakan
dengan hubungan antar massa. Massa wilayah juga mempunyai daya tarik,
sehingga terjadi saling pengaruh-mempengaruhi antar daerah sebagai perwujudan
kekuatan tarik menarik antar daerah. Adanya kenyataan tersebut, maka model
gravitasi dapat digunakan sebagai model analisis (Warpani 1984:111).

Dalam konteks penelitian ini, analisis gravitasi digunakan untuk mengetahui
sejauhmana keterkaitan antara Kabupaten Asahan dengan kabupaten sekitarnya.
Menurut analisis ini daya tarik menarik antar node (pusat) dengan daerah
sekitarnya merupakan perbandingan terbalik antara besarnya node dan kuadrat
jarak antara dua wilayah. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

pp Dimana :
T, = fz J Tij : Dayatarik menarik antara daerah (i) dengan (j)
d’y P; : Besarnya massa dari wilayah (i) yang menggunakan

tolak ukur jumlah penduduk di daerah (i).
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P; : Besarnya massa dari wilayah (j) yang menggunakan Tolak
ukur jumlah penduduk di daerah (j).
dj : Jarakantara (i) dan (j).

Pengukuran dari analisis ini adalah:

a. Bila Tj nilainya semakin besar maka daya tarik menarik antara daerah (i) dan (j)
semakin kuat dan bisa dikatakan indikator kegiatan social ekonomi keduanya
besar kaitannya.

b. Bila Tj nilainya semakin kecil maka daya tarik menarik antara daerah (i) dan (j)
semakin lemah dan bisa dikatakan indikator kegiatan sosial ekonomi keduanya
kecil kaitannya.

Analisis SWOT

Secara khusus, model analisis SWOT yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah yang diperkenalkan oleh Krans pada tahun 1992, seperti yang terlihat dalam
diagram (gambar 3.1). Diagram ini menampilkan matriks enam kotak, dua yang
paling atas adalah factor eksternal, yaitu faktor peluang dan ancaman/tantangan.
Sedangkan di sebelah kiri adalah kotak faktor internal yaitu kekuatan-kekuatan dan
kelemahan sektoral.

Dengan analisis SWOT tahapan faktor-faktor berpengaruh dalam pembangunan
daerah akan ditemukan empat strategi (Karjoredjo 1999:78) seperti dalam tabel
berikut:

Matriks analisa SWOT-Klasifikasi Isu

ksternal
OPPORTUNITIES THREATS
Factor Interna
(©) (M
COMPARATIVE
STRisl\l)GTl-| ADVANTAGE MOBC?;'TZ)AT'ON
(SO)
INVESTMENT
WEAKNESSES DIVESTMENT DAMAGE
(W) (WO) CONTROL
(WT)

Kotak-kotak lainnya merupakan kotak-kotak isu srategis yang perlu dikembangkan,
yang timbul sebagai hasil dari kotak antar faktor-faktor eksternal dan internal.
Keempat isu strategis tersebut diberi nama sebagai berikut:

a. Comparative Adventage
Apabila di dalam kajian terlihat peluang-peluang yang tersedia ternyata juga
memiliki posisi internal yang kuat, maka sektor tersebut dianggap memiliki
keunggulan komparatif. Dua elemen potensial eksternal dan internal yang baik
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ini tidak boleh dilepaskan begitu saja, tetapi akan menjadi isu utama
pengembangan. Meskipun demikian, dalam proses pengkajiannya, tidak boleh
dilupakan adanya berbagai kendala dan ancaman perubahan kondisi lingkungan
yang terdapat di sekitarnya untuk digunakan sebagai usaha dalam
mempertahankan keunggulan komparatif tersebut (Strategi SO : Menggunakan
kekuatanmemanfaatkan peluang).

b. Mobilization
Kotak ini merupakan kotak kajian yang mempertemukan interaksi antara
ancaman/tantangan dari luar yang diidentifikasikan untuk memperlunak
ancaman/tantangan dari luar tersebut, dan sedapat mungkin merubahnya
menjadi sebuah peluang bagi pengembangan selanjutnya (Strategi ST :
Menggunakan kekuatan untuk mengusirhambatan).

c. Invesment/Divesment

Kotak ini merupakan kajian yang menuntut adanya kepastian dari berbagai
peluang dan kekurangan yang ada. Peluang yang besar di sini akan dihadapi
oleh kurangnya kemampuan potensi sektor untuk menangkapnya.
Pertimbangan harus dilakukan secara hati-hati untuk memilih untung dan rugi
dari usaha untuk menerima peluang tersebut, khususnya dikaitkan dengan
keterbatasan potensi kawasan (StrategiWO : Menggunakan peluang untuk
menghindari kelemahan).

d. Damage Control

Kotak ini merupakan tempat untuk menggali berbagai kelemahan yang akan
dihadapi oleh sektor di dalam pengembangannya. Hal ini dapat dilihat dari
pertemuan antara ancaman dan tantangan dari luar dengan kelemahan yang
terdapat di dalam kawasan. Strategi yang harus ditempuh adalah mengambil
keputusan untuk mengendalikan kerugian yang akan dialami, dengan sedikit
demi sedikit membenahi sumberdaya internal yang ada (Strategi WT :
Meminimalkan kelemahan dan mengusir hambatan)

HASIL PENELITIAN

Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Asahan disumbang oleh 9 (sembilan) sektor yaitu :
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri, listrik, gas dan air minum,
konstruksi, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, lembaga
keuangan usaha persewaan dan jasa-jasa (BPS 2008:358) yang ditunjukkan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 1.Pertumbuhan PDRB Kabupaten Asahan Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar

Harga Konstan 2000

Lapangan Usaha/
No| Industrial Origin | 2004 % 2005 % 2006 % 2007 % 2008 % 2009 % W0 | %
1| Retiaagicute 12606 | o) uiszsaa | oss | oumosseo]  om)smoss | 1sof ismssa]  asef 1sooen | 1s| nowois| 2m
| Petambngmdan f | wes | 2| 12056 | e | 2ol s |ose| s | es| s | 4w
Penggalian
3, Tndustr Logss | aor] Liesis2 | s20] 1289065 08 oo | saa soes | o] e | eas) imrsis| e
4, Lmr‘kﬁﬁ’s;ia“” 47964 637] 52066 | 897| 1,289,065 sl vaonor | ass] wsoraes | asi] 6248t sol o641 | 602
AR 103703 il was | ss| sl esr | s s | ser) s | eas| s | e
6. Perdﬂgﬂ;f;i;;‘mld“ 611153 33| 616855 | 03| esedss sl oo | eso] e | eso] soogos | esof sssss | 68
| Penmakuandan £ oo b am] aesess | am| s sos| s | ast) wses | ses| roams | as| 2ms | e
Komunikasi
Perusahaan, Keuangan,
8. | Usaha Persewaan dn | 109764 | sus) 1 | ses| usen a3 s | sse| osso | ogs] 19 | o] waens | e
Jasa
9. Jasajasa wsn | | sse | 24| w9 sof assoss | 4ol mese | se assn | s wan | se
PDRBIGDRP a0 | osofamona | 309 445318 aof 460809 | asof asosons| ase|sizas0 | 4er] sasoms] 4s

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Asahan, Data Diolah

Sektor pertanian masih sektor yang paling besar kontribusinya terhadap PDRB , dimana
tahun 2008 mencapai 38,24 % dan sub-sektor pertanian terbesar memberi kontribusi
adalah sub-sektor perkebunan. Perkebunan mempunyai kontrusi sebesar 40 %
terhadap sektor pertanian diikuti sub-sektor tanaman bahan makanan sebesar 32 %
dan sub-sektor lain.

Analisis Location Quotient Sektor Ekonomi

Tabel 2.Rekapitulasi nilai LQ Kabupaten Asahan 2005-2008

NO Sektor 2005 2006 2007 2008

1 Pertanian 1.661861 1.656301 1.633565 1.604952

2 Pertambangan dan 0.22731 0.22769 0.217532 0.213995
Penggalian

3 Industri 1.129337 1.202517 1.268129 1.339464

4 Listrik, Gas dan Air 1.509202 1.529709 1.630229 1.659341
Minum

5 Bangunan 0.403028 0.386562 0.384147 0.382001

6 Perdagangan, Hotel dan 0.798251 0.810569 0.81232 0.825744
Restoran
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Pengangkutan dan 0.464388 0.460696 0.420891 0.407777
Komunikasi

Keuangan, Usaha 0.432633 0.430533 0.380696 0.366075
Persewaan dan Jasa

Perusahaan

Jasa-jasa 0.587381 0.578473 0.551171 0.556621

Sumber : Data diolah

Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) Kabupaten Asahan atas dasar harga konstan
2000 selama periode tahun 2005 — 2008 dapat dilihat pada table diatas. Dari tabel
tersebut dapat dilihat bahwa selama periode penelitian (2005-2008) diperoleh hasil
sebagai berikut:

a.

Nilai LQ sektor-sektor lapangan usaha berdasarkan PDRB atas harga konstan 2000
menunjukkan bahwa terdapat tiga sektor ekonomi yang setiap tahunnya dapat
dikategorikan sebagai sektor basis dengan kecendrungan nilai LQ > 1 secara
konsisten, yaitu : sektor pertanian, Industri dan listruk gas dan air minum. Keadaan
ini memberi pengertian bahwa produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor -basis tersebut merupakan sektor yang memiliki keunggulan ekonomi yang
cukup baik dan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan Kabupaten Asahan..
Sektor Pertanian yang memiliki LQ rata-rata sebesar 1,63 selama periode tersebut
mempunyai arti bahwa seluruh permintaan lokal atas produk barang jasa jasa
sektor ini mampu dipenuhi oleh kekuatan sendiri dan sisanya sebesar 63% dari
permintaan lokal di ekspor ke luar daerah. Sektor industri mempunyai LQ rata-rata
selama periode tersebut sebesar 1,3 secara konsisten LQ > 1, dan tertinggi pada
tahun 2008 hampir mendekati LQ = 1,4. Pada tahun 2000 LQ sektor ini berada pada
level di bawah 1 yaitu 0,98, tetapi sejak tahun 2000 LQ sektor ini terus meningkat
jasa berada di atas angka 1. Sektor listrik, gas dan air minum mempunyai LQ rata-
rata 1,6 mempunyai arti bahwa Kabupaten Asahan akan memasok sektor ini ke
daerah lain yaitu sebesar 60 %.

Sementara itu, sektor — sektor lainnya seperti sektor pertambangan penggalian,

sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor keuangan,
real estate dan jasa perusahaan tidak termasuk sebagai sektor-sektor yang dapat
diandalkan sebagai sektor basis, karena memiliki LQ < 1.

Besaran nilai LQ sektor-sektor basis pada tabel 4.2 menandakan bahwa sektor-
sektor basis tersebut pertumbuhannya menimbulkan dan menentukan
pembangunan menyeluruh di Kabupaten Asahan, sedangkan aktivitas lainnya (non
basis) merupakan konsekuensi dari pembangunan menyeluruh tersebut yang
mencakup aktivitas-aktivitas pendukung.

Hasil Analisis Shiff-Share

Dengan menggunakan perhitungan analisis Shift-Share Kabupaten Asahan terhadap
Propinsi Sumatera Utara tahun 2004 — 2008, berdasarkan data tabel berikut dapat
dihitung perubahan sektor-sektor ekonomi Kabupaten Asahan, yang diakibatkan oleh :
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a) Pengaruh komponen Nasional Share atau dalam hal ini pengaruh propinsi
Sumatera Utara terhadap Kabupaten Asahan.

b) Pengaruh komponen proportional Shift.

c) Pengaruh komponen keunggulan kompetitif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa selama tahun 2004 — 2008, PDRB Kabupaten Asahan
mengalami perubahan nyata yang dipengaruhi oleh laju pertumbuhan ekonomi
Propinsi Sumatera Utara sebesar Rp. 1.129.779,89 juta. Tetapi kenaikan PDRB yang
sebenamya sebesar Rp. 786.732,18 juta. Karena pengaruh proportional mix yang
negatif/mengurangi PDRB nyata sebesar Rp. 165,615,79 juta serta pengaruh
keunggulan kompetitif yang menyebabkan berkurangnya PDRB nyata Kabupaten
Asahan sebesar Rp.177.431,94 juta. Jika dilihat menurut kelompok sektor yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok sektor pertanian, kelompok
sektor industri ( sektor Pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik gas
dan air bersih, dan bangunan) dan kelompok sektor jasa-jasa (Perdagangan hotel dan
restoran, pengangkutan dan komonikasi, keuangan, real estate dan jasa perusahaan,
dan jasa-jasa), maka kelompok pertanian mempunyai pengaruh negatif Rp 169.383,78
dan kelompok jasa-jasa juga berpengaruh negatif sebesar Rp. 90.211,13 milyar,
sementara kelompok Industri mempunyai pengaruh positif sebesar Rp. 120.600,61
milyar terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Asahan.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cif).
Tabel 3.Keterkaitan Kabupaten Asahan dengan Kabupaten Kota Hiter Line

Kabupaten Koefesien T-Ratio P-Value Korelasi Elastisitas
/Kota Parsial
Simalungun 14,237 7,471 0,017 0,983 6,1676
Deli Serdang 0,0273 0,628 0,594 0,406 0,0345
Tanjung Balai 34,812 6,832 0,021 0,979 3,8650
Labuhan Batu 0,4081 2,651 0,118 0,882 0,2890
Medan 0,2955 2,440 0,103 0,865 0,7434

Berdasarkan hasil estimasi dari data di atas Kabupaten Simalungun mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kabupaten Asahan dimana t ratio sebesar 7,471
atau p-value sebesar 0,017, signifikan pada tingkat kepercayaan 99%; Demikian juga
kota Tanjung Balai (t-ratio 6,832) Kabupaten Labuhan Batu (t-ratio sebesar 2,651) dan
Kota medan signifikan mempengaruhi perekonomian Kabupaten Asahan, dimana t-
ratio sebesar 2,440 Sedangkan Kabupaten Deli Serdang tidak siginifikan mempengaruhi
ekonomi Kabupaten Asahan (t-rstio sebesar 0,628).Kabupaten Simalungun dan Kota
Tanjung Balai mempunyai keterkaitan ekonomi yang sangat kuat dengan Kabupaten
Asahan dimana elastisitasnya lebih besar dari 1 (elastis). Peningkatan 1 %
pertumbuhan Kabupaten Simalungun akan meningkatkan pertumbuhan Kabupaten
Asahan sebesar 6, 17 % dan peningkatan 1% perumbuhan Kota Tanjung Balai akan
meningkatkan pertumbuhan Kabupaten asahan sebesar 3, 87 %. Kabupaten Labuhan
Batu mempunyai pengaruh signifikan dimana koefesien elastisitas sebesar 0,289 yang
berarti setiap kenaiakan pertumbuhan Kabupaten Labuhan Batu akan meningkatkan
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pertumbuhan Kabupaten Asahan sebesar 0,29 %. Demikian juga Kota medan
mempunyai pengaruh yang signifikan di mana elastisitas sebesar 0,7434 yang berarti
setiap kenaikan pertumbuhan Kota Medan sebesar 1% akan meningkatkan
pertumbuhan Kabupaten Asahan sebesar 0,7343 %.

Strategi Kebijakan Pembangunan Wilayah di Kabupaten Asahan.
Analisis SWOT

Analisis terhadap sektor unggulan daerah Kabupaten Asahan ditinjau dari faktor
Strategi Internal dan Eksternal ditunjukkan dalam tabel 4.12 yang dipersepsikan oleh
para responden akan memiliki berbagai kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
dengan aspek-aspek sebagai berikut :

Tabel 4.Analisis Faktor Internal

No Analisis Faktor Internal
Kekuatan Kelemahan
1 Potensi SDA yang besar di sektor basis (LQ>1) Kualitas SDM Petani yang masih belum
optimal
2 Koordinadi antar lembaga dan dinas (sektor basis Sarana dan prasarana pembangunan si
dengan keterkaitannya kesektor lain) sektor basis masih minimum

3 Letak Geografis kabupaten Asahan yang berada di Belum optimalnya tenaga penyuulhan
Kawasan Pantai Timur Sumatera Utara

4 Komitmen Pemda dalam pengembangan sektor
unggulan

Selanjutnya hasil identifikasi faktor peluang dan ancaman dari sisi eksternal atas
Pemberdayaan sektor basis di Kabupaten Asahan ditunjukan dalam tabel berikut :

Tabel 5.Analisis Faktor Ekternal

No Analisis Faktor Eksternal
Peluang Ancaman
1 Dukungan Pemerintah atas pemberdayaan Kompetitor Sektor Basis Daerahlain
sektor basis
2 Kebutuhan Sektor basis atas binaan Iklim Usaha Yang Tidak Mendukung
3 Dukungan Penelitian atas Pemberdayaan
4 Kemampuan Memasuki Sektor yang terkait
5 Aksebilitas Ke sektor lain

Analisa SWOT ditujukan untuk mengidentifikasi berbagai faktor untuk merumuskan
strategi.

Artinya bahwa dalam memberdayakan sektor basis Kabupaten Asahan hendaknya
melakukan strategiStrenghts-Opportunities (S-O), dimana strategi S-O merupakan
strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal
guna memperoleh keuntungan bagi Kabupaten Asahan dalam pembangunan
wilayahnya. Beberapa alternatif strategi S-O yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan potensi SDA terutama pada sektor yang menjadi basis utama
Kabupaten Asahan, berdasarkan hasil analisis LQ >1 yang merupakan sektor basis
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yaitu sektor pertanian; industri; dan listri, gas dan air minum. Berdasarkan hasil
analisis Shift Share sektor unggulan juga memiliki pertumbuhan yang cepat dan
daya saing yang baik. Untuk itu diperlukannya dukungan dari pemerintah pusat
atau propinsi serta mengoptimalkan perkembangan teknologi di sektor basis dalam
mencanangkan pembangunan wilayah guna meningkatkan perekonomian daerah.
Strategi ini merupakan rekomendasi dari peluang adanya dukungan yang sangat
besar dari pemerintah pusat atau propinsi agar pemerintah daerah memajukan
sektor unggulannya. Selain itu, Kabupaten Asahan juga memiliki kekuatan berupa
potensi SDA yang besar di sektor basis yang diharapkan dapat menggerakkan roda
perekonomian daerah.

2. Memanfaatkan potensi sumberdaya yang dimiliki untuk menarik investor serta
kemitraan dan kerjasama dengan pihak swasta atau pihak lain. Strategi ini
didasarkan atas peluang berupa kemampuan sektor basis untuk memberikan
kontribusinya terhadap sektor lainnya.

3. Mengoptimalkan koordinasi antar lembaga dan dinas dalam meningkatkan
produksi pertanian, kemitraan/kerjasama dengan pihak swasta atau pihak lain
serta pemanfaatan perkembangan teknologi. Strategi ini didasarkan atas peluang
bahwa Kabupaten Asahan merupakan daerah untuk sentra perkebunan yang
diminanti oleh para investor.

KESIMPULAN
Berdasarkan Analisis di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kabupaten Asahan mempunyai tiga sektor unggulan yaitu sektor pertanian, sektor
industri dan sektor listrik gas dan air. Sektor Pertanian mempunyai LQ sebesar 1,64
secara konsisiten setiap tahun penelitian. Dengan demikian 64% hasil pertanian
Kabupaten Asahan di ekspor keluar dari Kabupaten Asahan. Sektor industri
mempunyai LQ rata-rata tiap tahun yaitu sebesar 1,3 yang berararti bahwa output
dari sektor industri dapat di ekspor ke daerah lain sebesar 30%. Sektor listrik gas
dan air mempunyai IQ sebesar rata-rata per tahun 1,6 artinya sektor ini menjual
keluar daerah sebesar 60 %.

b. Sub-sektor pertanian khususnya tanaman perkebunan yang mempunyai LQ lebih
besar dari 1 atau sub-sektor yang menjadi komoditi unggulan dimana LQ rata-rata
perperiode sebesar 1,78, yang berarti 78% hasil perkebunan di ekspor ke luar
daerah.

c. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Asahan ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi
Sumatera utara untuk semua sektor (nasional share) sebesar Rp 1.129.779.89 juta.

d. Kabupaten Asahan mempunyai keterkaitan ekonomi antar daerah yang sangat kuat
(sangat signifikan) terhadap Kabupaten Simalungun dan Kota Tanjung Balai.
Sedangkan Kabupaten Labuhan Batu dan Kota Medan mempunyai keterkaitan
ekonomi secara signifikan dan Kabupaten Deli Serdang tidak signifikan
mempengaruhi perekonomian Kabupaten Asahan.
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e. Strategi yang dibutuhkan dalam memberdyakan sektor unggulan di Kabupaten
Asahan adalah Strategi Strenghts-Opportunities (S-O), dimana strategi S-O
merupakan strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan
peluang eksternal guna memperoleh keuntungan bagi Kabupaten Asahan dalam
pembangunan wilayahnya.
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